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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG PERTOLONGAN
CEDERA MUSKULOSKELETAL MENGGUNAKAN METODE RICE
TERHADAP PENGETAHUAN ANGGOTA PMR WIRA
DI SMK NEGERI 2 PALU

Karina Tasyarani, Afrina Januarista, Wendi Muhammad Fadhli
Ilmu keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar Belakang: Cedera muskuloskeletal merupakan suatu keadaan yang mengubah
struktur dan fungsi muskuloskeletal menjadi terganggu. Penanganan cedera
muskuloskeletal dapat ditangani dengan metode R/CE. Metode RICE digunakan untuk
penanganan jenis cedera akut seperti keseleo. Studi pendahuluan yang dilakukan di SMK
Negeri 2 Palu dari hasil wawancara 5 anggota PMR wira didapatkan kegiatan yang sering
dilakukan diantaranya penanganan perdarahan, penanganan patah tulang, luka tusuk, dan
sebagainya. Dari wawancara tersebut didapatkan, anggota PMR di SMK Negeri 2 Palu
belum pernah diberikan edukasi ataupun pelatihan terkait penanganan cedera keseleo
menggunakan metode R/CE. Tujuan penelitian ini adalah teranalisis pengaruh pendidikan
kesehatan tentang pertolongan cedera muskuloskeletal menggunakan metode RICE
terhadap pengetahuan anggota PMR wira di SMK Negeri 2 Palu.

Metode: Jenis penelitian ini kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental.
Desain penelitian ini adalah Two group pretest-posttest with control group. Dalam
penelitian ini sampel berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu Simple
Random Sampling.

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Nonparametric
Wilcoxon, pengetahuan pada anggota PMR wira pada kelompok intervensi memiliki nilai
p=0,007 sedangkan pada kelompok kontrol memiliki nilai p=0,015. Karena nilai p value
< 0,05, maka terdapatnya pengaruh yang signifikan pada pengetahuan anggota PMR wira.
Kesimpulan: Ada pengaruh Pendidikan kesehatan tentang pertolongan cedera
muskuloskeletal menggunakan metode RICE terhadap pengetahuan anggota PMR wira di
SMK Negeri 2 Palu.

Saran: Diharapkan kepada anggota PMR wira agar terus mempelajari dan memahami
penanganan cedera muskuloskeletal. Untuk menambah pengetahuan bisa didapatkan dari
media sosial ataupun pelatihan.

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Cedera Muskuloskeletal, Metode RICE.
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THE IMPACT HEALTH EDUCATION REGARDING TREATMENT OF
MUSCULOSKELETAL INJURIES BY USING THE RICE ME THOD
TOWARD THE KNOWLEDGE OF PMR WIRA MEMBERSAT
SMK NEGERI 2 PALU

Karina Tasyarani, Afrina Januarista, Wendi Muhammad Fadhli
Ilmu keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRACT

Background: Musculoskeletal injury is a condition that changes the structure and
Junction of the musculoskeletal becomes impaired. Handling of musculoskeletal injuries
can be managed by RICE method. The RICE method is used Jor handling acute types of
injuries such as sprains. Preliminary studies conducted at SMK Negeri 2 Palu from the
results of interviews with 5 members of PMR Wira obtained that intervention perform
such of bleeding management, fractures management, stab wounds, and so on. From
these interviews, it was found that PMR members at SMK Negeri 2 Palu had never been
given education or training related to management of sprains by using the RICE method.
The purpose of this study was to analyse the impact of health education regarding
treatment of musculoskeletal injuries by using the RICE method toward the knowledge of
PMR Wira members at SMK Negeri 2 Pailu.

Methods:This is quantitative research with the type of research Quasi Experimental. This
research design is Two group pretest-positest with control group. In this study the total of
sample was 20 respondents that taken by using Simple Random Sampling technique.
Research Results: Based on the results of statistical tests using the Wilcoxon
Nonparametric test, knowledge of PMR Wira members in the intervention group has a p-
value = 0.007 while in the control group it has a p-value = 0.015. Because the p-value
<0.05, there is a significant impact of the knowledge toward PMR Wira members.
Conclusion: There is an impact of health education regarding treatment of
musculoskeletal injuries by using the RICE method toward the knowledge of PMR Wira
members at SMK Negeri 2 Palu.

Suggestion: It is expected that PMR members continue to learn and understand the
management of musculoskeletal injuries to improve knowledge can be obtained from

social media or training.

Keywonrds: Health education, musculoskeletal injury, RICE
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cedera muskuloskeletal merupakan trauma yang dapat menyebabkan
kerusakan pada daerah yang mengenai bagian tubuh yaitu otot, tendon,
ligamen, persendian, dan tulang untuk berfungsi dengan baik (Sugiyarto dan
Rifai, 2022). Tanda apabila mengalami cedera muskuloskeletal diantaranya
merasakan nyeri, mati rasa, kesemutan, kaki gemetar, masalah tidur, dan rasa
terbakar. Akhirnya cedera ini akan mengganggu pergerakan dan koordinasi
anggota tubuh. Selain itu, tingkat produktivitas dan efisiensi individu
menurun (Sugiyarto dan Rifai, 2022). Seluruh bagian tubuh dapat mengalami
cedera muskuloskeletal seperti kepala, leher, bahu, punggung, dada, lengan,
pergelangan tangan, perut, pinggul, paha, lutut, kaki, pergelangan kaki, dan
jari kaki (Pristianto, Mutia Andini dan Faris Naufal, 2022). Penanganan
cedera muskuloskeletal harus ditangani segera karena, jika lambat diberikan
penanganan maka akan menimbulkan penurunan aktivitas yang signifikan.
Pertolongan pertama yang tertunda akan berdampak pada kompensasi biaya
kesehatan dan kualitas hidup yang buruk (Suryani, 2022).

Berdasarkan survei dari Australia bahwa kelompok remaja sangat
rentan terhadap cedera apabila saat melakukan olahraga. Pada periode 2020-
2021, kejadian cedera jaringan lunak berupa keselo atau ketegangan otot dan
sendi berjumlah 6 kasus yang diantaranya patah tulang sebanyak 50%, luka
terbuka sebanyak 8%, cedera intrakranial sebanyak 5%, dislokasi sebanyak
4%, cedera superfisial atau cedera pada permukaan kulit (lecet atau memar)
sebanyak 3%, bagian organ dalam dan pembuluh darah sebanyak 2%
(Australian Institute of Health and Welfare, 2023), jika dibandingkan dengan
kejadian cedera di Indonesia, proporsi kejadian cedera terkilir menurut
wilayah yaitu Aceh sebanyak 43,7% sebagai yang tertinggi di Indonesia,
disusul oleh Sulawesi Tengah sebanyak 30,6% (Kemenkes RI, 2018).
Sementara itu, di wilayah Sulawesi Tengah kejadian cedera pada anggota

gerak bawah menurut wilayah yaitu Kabupaten Parigi Moutong menempati



posisi tertinggi sebanyak 72,87%, disusul dengan jumlah Kota Palu sebanyak
69,46%, dan Morowali Utara sebanyak 55,42%. Kejadian cendera
muskuloskeletal dapat terjadi di lingkungan sekolah, ada beberapa jenis
cedera muskuloskeletal yang sering terjadi di lingkungan sekolah diantaranya
memar, dislokasi atau bahkan sampai patah tulang. Berdasarkan dari data
(Kemenkes RI, 2018) kejadian cedera di lingkungan sekolah menurut wilayah
yaitu Jambi dengan tingkat cedera tertinggi pertama sebanyak 8,6%, kedua
DKI Jakarta sebanyak 7,8%, dan terendah Sulawesi Tengah 5,2%. Aktivitas
bermain dan waktu pelajaran olahraga di dalam sekolah adalah waktu yang
riskan bagi para siswa mengalami cedera. Hal ini mungkin terjadi karena
terjatuh, benturan benda tumpul, dan penggunaan tangan untuk melindungi
diri (Ozdemir et al., 2022).

Upaya mengurangi keparahan cedera membutuhkan pertolongan
pertama yang harus dilakukan sesegara mungkin. Hal pertama untuk
melakukan pertolongan pertama saat terjadi cedera muskuloskeletal adalah
menggunakan metode Rest, Ice, Compression, Elevation (RICE). Metode ini
biasanya dilakukan untuk kategori cedera akut khususnya pada cedera
jaringan lunak (sprain maupun strain dan memar). Pertolongan cedera
dilakukan untuk perawatan sementara kepada korban cedera sebelum
mendapatkan perawatan penuh dari tenaga kesehatan. Pengetahuan tentang
pemberian pertolongan pertama pada cedera muskuloskeletal sangat penting
untuk diajarkan di lingkungan sekolah. Untuk memberikan pertolongan pada
kondisi cedera muskuloskeletal diperlukan peran dari sebuah organisasi siswa
dalam sekolah, yaitu Palang Merah Remaja (PMR) di sekolah tersebut
(Oktavian dan Roepajadi, 2021).

PMR adalah tempat untuk membina siswa dalam hal pengembangan
karakter kepalang merahan dengan mengarahkan anggota PMR untuk
mengetahui, memahami, dan berperilaku sesuai prinsip dasar gerakan palang
merah dan bulan sabit merah. Kegiatan pembinaan yang dilakukan berbasis
pengembangan karakter yang dilaksanakan dengan pendekatan keterampilan
hidup yang mencakup dalam hal social skill, yaitu proses binaan yang bersifat

interaktif dengan bertujuan agar memaksimalkan pengetahuan, keterampilan,



dan sikap anggota PMR sehingga terjadinya perubahan positif. Organisasi ini
dibentuk oleh Palang Merah Indonesia (PMI) untuk membina dan
mengembangkan remaja Indonesia. PMR merupakan wadah pembinaan dan
pengembangan pada anggota remaja di lingkungan sekolah (Agustina, 2021).
Kegiatan PMR di sekolah bermanfaat untuk mengasah kemampuan remaja
dalam bersosialisasi dan dapat memberikan kontribusi untuk masyarakat.

Siswa yang tergabung dalam PMR merupakan cerminan bagi siswa
lainnya dalam menjalankan hidup sehat. Mereka membawa pesan-pesan yang
mengedukasi dan memotivasi siswa lainnya untuk mewujudkan generasi
sehat di lingkungan sekolah. Dengan kata lain, PMR berperan dalam
memberikan pendidikan kesehatan di lingkungan sekolah.

Pendidikan kesehatan dapat dilaksanakan secara individu, kelompok
atau melibatkan masyarakat. Untuk melaksanakan pendidikan kesehatan yang
efektif, penggunaan media yang baik dan benar serta cara penyampaian pesan
yang dapat dipahami oleh responden sangatlah dibutuhkan. Salah satu media
pendidikan kesehatan yang dapat digunakan untuk menyebarkan informasi
kesehatan adalah leaflet.

Leaflet adalah media penyampaian informasi dalam bentuk lembaran
bergambar supaya pembaca tertarik untuk membaca. Penggunaan bahasa
yang mudah dipahami menjadikan leaflet sebagai media yang tepat untuk
menyampaikan pesan kepada pembaca. Keuntungan dari penggunaan leaflet
yaitu ringkas, mudah untuk dibawa kemana-mana, dan dapat dirancang
semenarik mungkin (Wahyuni, Fitri dan Darussyamsu, 2022).

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan 2 penelitian
sebelumnya yaitu yang dilakukan (Sakti, Purnanto dan Sulistiyarini, 2021)
yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Metode RICE Pada
Ankle Sprain Terhadap Pengetahuan Dan Perilaku Remaja Laki-Laki Di
Purwodadi.” Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari pendidikan kesehatan tentang metode RICE pada ankle sprain
terhadap pengetahuan dan perilaku remaja laki-laki di Purwodadi. Kemudian,
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Liputo et al., 2024) yang berjudul
“Pengaruh Pemberian Informasi Metode RICE Terhadap Tingkat Pengetahuan



Penanganan Dini Cedera Pada Pemain Futsal” menunjukkan adanya pengaruh
pemberian informasi metode RICE terhadap tingkat pengetahuan penanganan
dini cedera pada pemain futsal. Penelitian tersebut menggunakan media
pemberian informasi berupa leaflet.

Hasil wawancara yang dilakukan di Sekolah SMK Negeri 2 Palu
menunjukkan bahwa anggota PMR Wira berjumlah 35 orang. Berdasarkan
dari hasil wawancara lima orang siswa, bahwa kegiatan yang sering mereka
lakukan adalah latihan pertolongan pertama seperti penanganan perdarahan,
penanganan patah tulang, luka tusuk dan latihan pemasangan tandu darurat
serta mempelajari materi PMR. Terkait cedera muskuloskeletal, mereka
mengetahui pada jenis cedera saja, tetapi secara istilah, mereka tidak familiar
dengan muskuloskeletal. Lima anggota PMR Wira di SMK Negeri 2 Palu
hanya mengetahui jenis cedera patah tulang dan keseleo. Tindakan secara
langsung yang biasanya ditangani oleh anggota PMR Wira di lingkungan
sekolah adalah penanganan pertama siswa yang mengalami pingsan,
sedangkan untuk tindakan pertolongan pertama pada cedera muskuloskeletal
menggunakan metode RICE mereka belum pernah diajarkan ataupun
diberikan pelatihan.

Peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian kepada anggota PMR
di SMK Negeri 2 Palu karena anggota PMR di SMK Negeri 2 Palu belum
pernah menerapkan ataupun diajarkan metode R/CE dalam pertolongan
pertama cedera musculoskeletal. Sebelumnya, peneliti telah melakukan survei
pada beberapa sekolah, khususnya kepada anggota PMR, yaitu SMK Yadika
Palu, SMK Negeri 1 Palu, SMK Negeri 3 Palu, SMA Negeri 3 Palu, SMA
Labschool, dan MAN 1 Kota Palu. Keenam sekolah tersebut telah diajarkan
penanganan cedera dengan metode RICE.

Berdasarkan data dan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang
Pertolongan Cedera Muskuloskeletal Menggunakan Metode RICE Terhadap
Pengetahuan Anggota PMR Wira di SMK Negeri 2 Palu”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas telah diuraikan permasalahan peneliti
ini dapat dirumuskan “apakah ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang
Pertolongan Cedera Muskuloskeletal Menggunakan Metode RICE Terhadap
Pengetahuan Anggota PMR Wira di SMK Negeri 2 Palu?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk teranalisis Pengaruh Pendidikan

Kesehatan Tentang Pertolongan Cedera Muskuloskeletal Menggunakan

Metode RICE Terhadap Pengetahuan Anggota PMR Wira di SMK Negeri

2 Palu.

2. Tujuan Khusus

a. Teranalisis pengetahuan kelompok intervensi dan kelompok kontrol
tentang pertolongan cedera muskuloskeletal menggunakan metode
RICE pada anggota PMR Wira sebelum melakukan pendidikan
kesehatan di SMK Negeri 2 Palu.

b. Teranalisis pengetahuan kelompok intervensi dan kelompok kontrol
tentang pertolongan cedera muskuloskeletal menggunakan metode
RICE pada anggota PMR Wira sesudah melakukan pendidikan
kesehatan di SMK Negeri 2 Palu.

c. Teranalisis pengaruh pendidikan kesehatan tentang pertolongan cedera
muskuloskeletal menggunakan metode RICE terhadap pengetahuan
anggota PMR Wira di SMK Negeri 2 Palu.

D. Manfaat Penelitian

1. Ilmu Pendidikan
Bagi Institusi Pendidikan diharapkan penelitian ini bisa diajdikan
bahan bacaan pada perpustakaan Universitas Widya Nusantara untuk
menambah wawasan yang lebih luas tentang pengetahuan pengaruh
pendidikan kesehatan tentang pertolongan cedera muskuloskeletal
menggunakan metode RICE terhadap pengetahuan anggota PMR wira di

SMK Negeri 2 Palu.



2. Bagi Anggota PMR Wira
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pada
anggota PMR wira terkait pengaruh pendidikan kesehatan tentang
pertolongan cedera muskuloskeletal menggunakan metode RICE. Sehingga
setiap anggota PMR wira dapat mengerti hal apa yang perlu dilakukan
dalam menghadapi siswa/siswi yang mengalami cedera muskuloskeletal.
Harapannya anggota PMR wira dapat mengetahui pertolongan cedera
muskuloskeletal menggunakan metode RICE.
3. Bagi SMK Negeri 2 Palu
Penelitian ini kiranya dapat memberikan informasi yang berguna
terkait pengaruh pendidikan kesehatan tentang pertolongan cedera
muskuloskeletal menggunakan metode RICE terhadap pengetahuan
anggota PMR Wira di SMK Negeri 2 Palu.
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